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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya guru dalam memfasilitasi siswa yang berlatar belakang sosial ekonomi (SSE) rendah di SDN 3 Tumang Cepogo. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi kepada subjek-subjek terkait. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 3 Tumang, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali. Sedangkan pengambilan data penelitian mulai dilakukan pada bulan Februari tahun 2022. Desain penelitian yang akan disusun, yaitu: Pendahuluan (Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, dan Manfaat Penelitian), Kajian Pustaka (Kajian Teori), Penelitian, Hasil Penelitian, Kerangka Berfikir, Jenis Variabel, Hipotesis, Metode Penelitian, dan Hipotesis. Analisis data dalam penelitian menggunakan teknik analisis berupa pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan/verivikasi. Hasil dari penelitian ini mengenai upaya guru dalam memfasilitasi siswa belatar belakang SSE rendah berkaitan dengan pembelajaran, komunikasi, dan sarana prasarana di sekolah. Guru sebagai fasilitator di sekolah berperan penting dalam dalam memfasilitasi belajar siswa khususnya yang berlatar belakang SSE rendah guna memastikan bahwa mereka benar-benar dapat belajar di kelas dan juga merasa percaya diri. 
Kata Kunci: Upaya Guru, Memfasilitasi, Status Sosial Ekonomi.

Abstract
This study aims to find out how the teacher's efforts in facilitating students with low socioeconomic backgrounds (SSE) at SDN 3 Tumang Cepogo. This study uses a qualitative research method with a descriptive type. Data collection techniques are observation, interviews, documentation to related subjects. This research was conducted at SD Negeri 3 Tumang, Cepogo District, Boyolali Regency. Meanwhile, the research data collection began in February 2022. The research design to be compiled, namely: Introduction (Background of the Problem, Problem Formulation, Research Objectives, and Research Benefits), Literature Review (Theory Study), Research, Research Results, Framework Thinking, Types of Variables, Hypotheses, Research Methods, and Hypotheses. Data analysis in this study uses analytical techniques in the form of data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions/verification. The results of this study are about the efforts of teachers in facilitating students with low SSE backgrounds related to learning, communication, and infrastructure in schools. Teachers as facilitators in schools play an important role in facilitating student learning, especially those with low SSE backgrounds to ensure they can really learn in class and also feel confident.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hal penting dalam kehidupan modern saat ini, karena dengan pendidikan mempengaruhi ekonomi bagi seseorang ataupun kelompok. Begitupun sebaliknya status sosial konomi memberi kesempatan untuk menempuh jalur pendidikan yang lebih tinggi. Menurut Purwanto (dalam Anwar, 2016) mengemukakan bahwa kemampuan ekonomi keluarga akan memberikan pengaruh baik langsung maupun tidak langsung pada pendidikan dan pekerjaan atau jabatan serta mempertimbangkan hasil yang dicapai pada pendidikan dan pekerjaan. Sejalan dengan hal tersebut, diketahui secara global menunjukkan bahwa banyak negara maju yang ternyata pendidikannya unggul karena juga diimbangi dengan kondisi masyarakat yang sejahtera. Untuk itu, dengan adanya  kondisi masyarakat yang sejahtera maka akan mempengaruhi prestasi belajar yang memuaskan
Keberhasilan prestasi belajar seseorang tentu akan berbeda-beda hasilnya, hal tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu faktor status sosial ekonomi (SSE) orang tua. Menurut Vellymalay (dalam Ankrum, 2016) menyatakan bahwa SSE orang tua memegang peranan penting dalam menyediakan pendidikan dan berdampak besar pada hasil pendidikan anak. Siswa yang SSE orang tuanya berkecukupan akan mendapatkan kesempatan belajar yang lebih banyak dalam hal fasilitas daripada mereka yang berlatar sosial ekonomi rendah. Orang tua dengan SSE tinggi dan sedang anak-anak mereka mencapai nilai prestasi akademik yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai siswa berlatar SSE rendah (Ankrum, 2016; Zaki et al., 2014). Demikian pula berdasarkan United Nations (dalam Reyes et al., 2018) mengemukakan bahwa anak-anak dari rumah tangga yang lebih miskin lebih cenderung menunda memulai pendidikan mereka dan juga kemungkinan besar putus sekolah sebelum menyelesaikan pendidikan mereka. Terkadang sebagian siswa tersebut putus sekolah hanya dengan dalih ingin segera bisa bekerja untuk membantu meringankan beban orang tuanya. Sehingga, putus sekolah menjadikan ancaman yang nyata bagi siswa berlatar SSE rendah.
Status sosial ekonomi (SSE) orang tua menjadi penentu prestasi akademik siswa di sekolah. Hal itu relevan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa keadaan ekonomi sebuah keluarga sangat mempengaruhi akan prestasi belajar siswa (Anwar, 2016; Febriana & Rohmah, 2014). Menurut Heckman (dalam Ankrum, 2016) anak-anak dari keluarga yang kurang beruntung secara sosial ekonomi memiliki tingkat kecerdasan yang lebih rendah dalam keterampilan kognitif dan non-kognitif dan tertinggal jauh di belakang rekan-rekan mereka yang lebih diuntungkan. Tentu hal ini dalam prosesnya juga akan menimbulkan kesenjangan dalam lingkungan belajar. Kesenjangan sosial di sekolah memungkinkan para siswa SSE rendah untuk memiliki pandangan negatif terhadap diri sendiri dan lingkungan, merasa tertekan, tidak percaya diri, dan kurang mampu mengoptimalkan potensi diri (Mada, 2014). Selama kurun waktu satu decade terakhir, telah ada bebebrapa upaya yang dilakukan untuk mereduksi pengaruh SSE tersebut. Salah satunya adalah upaya melalui kajian penelitian. 
Penelitian mengenai solusi dalam memfasilitasi pembelajaran pada siswa yang berlatar belakang (SSE) rendah sudah banyak dilakukan. Penelitian dari (Reyes et al., 2018), yaitu menggunakan model Context-Sensitive and Responsive (CSR) yang dapat dilakukan oleh guru dalam mengajar siswa berlatar belakang SSE rendah, dan mereka berpendapat bahwa pendekatan yang lebih beragam dan inovatif dalam memfasilitasi pembelajaran siswa berlatar belakang SSE rendah sangat penting, mengingat keadaan sosial ekonomi mereka yang berbeda.  (Devlin & McKay, 2016) menemukan bahwa penggunaan teknologi dalam mengajar dapat mendukung siswa berlatar SSE  rendah secara efektif. Selain dalam upaya teknologi, ada solusi lain dalam menangani siswa SSE rendah yaitu dengan terbukanya komunikasi yang intens antara orang tua dan guru. Sejalan dengan pendapat (Ankrum, 2016) jalinan kemitraan antara orang tua dan guru dapat menjembatani kesenjangan dalam pendidikan anak. 
[bookmark: _Hlk90481804]Pada saat menjalin kemitraan antara wali murid dan guru, orang tua harus terbuka terhadap situasi anak kepada guru sehingga tindak lanjut guru dapat lebih tepat terhadap siswa. Menurut (Milner et al., 2017) dalam penelitinnya yaitu yang pertama melakukan refleksi diri yang mengharuskan pendidik mendalam sebagai sarana untuk menggeser konsepsi siswa dalam kemiskinan. Kedua, menjadi tanggap kemiskinan mengharuskan pendidik bekerja untuk mengembangkan kemitraan dengan masyarakat untuk menanggapi isu-isu di luar sekolah. Ketiga, mengandalkan pendidik untuk mengembangkan keterampilan di bidang-bidang utama seperti seni bahasa dan keterampilan belajar yang akan mendukung keberhasilan akademis siswa berlatar belakang SSE rendah. Untuk itu, perlu guru yang mau dan mampu memahami kebutuhan siswa yang SSE rendah. Namun, dari beberapa penelitian tersebut belum ada yang mengkaji tentang upaya guru dalam memfasilitasi siswa berlatar SSE rendah.
Siswa SSE rendah memerlukan guru yang dapat memfasilitasi segala kebutuhannya baik dari segi akademik maupun non akademik. Penting bagi guru untuk mengetahui potensi, bakat, kecerdasan yang dimiliki oleh siswanya. Jadi untuk mendukung siswa yang berlatar SSE rendah guru harus memikirkan kembali pola pikir tentang mereka mengenai tindakan tentang mereka, kapasitas mereka, dan menolak konsepsi defisit pandanan negatif. Konsepsi defisit menggiring para pendidik untuk berfokus pada apa yang tidak dimiliki siswa atau mungkin saat ini tidak mampu daripada mengenali banyak aset dan bakat yang dimiliki siswa ini. Menurut (Cedeño et al., 2016) guru harus meningkatkan rasa kepedulian dan juga menggunakan potensinya melalui pendekatan untuk membalikkan efek negatif kemiskinan atau sosial ekonomi rendah terhadap siswanya. Dengan demikian memungkinkan guru masuk dalam kriteria dapat memfasilitasi siswa SSE rendah. Namun dari beberapa penelitian tersebut belum ada yang mengkaji tentang upaya guru dalam memfasilitasi siswa berlatar SSE rendah. Adanya siswa SSE rendah di sekolah merupakan kasus umum yng terjadi di berbagai daerah dan hal tersebut juga terjadi di Boyolali.
Terdapat empat kecamatan di kabupaten Boyolali dengan indeks perekonomian yang lemah, indikasi tersebut terlihat dari jumlah penerima Program Keluarga Harapan (PKH). Salah satu kecamatan tersebut adalah kecamatan Cepogo. Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik Kabupaten Boyolali, 2021) menunjukkan bahwa pada tahun 2021 di Cepogo terdapat 29.907 keluarga yang menerima bantuan Program Keluarga Harapan (PKH). Berdasarkan dari tinjauan tersebut menunjukkan bahwa kondisi perekonomian masyarakat Cepogo terbilang menengah ke bawah. Adapun jumlah siswa Sekolah Dasar Negeri yang terdaftar pada web site dapodik di Desa Cepogo yaitu 459 dengan 30 guru, dan 4 SD. Di salah satunya yaitu SD Negeri 3 Tumang terdapat 127 siswa dan 5 guru. Diketahui jumlah siswa di SD Negeri 3 Tumang Cepogo yang menerima bantuan dalam arti tergolong siswa SSE rendah yaitu 38 siswa. Hal tersebut dapat menjadi perhatian, khususnya bagi para guru dalam membimbing dan memfasilitasi dalam pembelajaran para siswanya yang memiliki latar belakang sosial ekonomi rendah. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang “Strategi Guru Dalam Memfasilitasi Siswa yang Berlatar Belakang Sosial Ekonomi Rendah di SD Negeri 3 Tumang Cepogo” yang bertujuan untuk mengungkap bagaimana upaya guru dalam memfasilitasi siswa yang berlatar belakang sosial ekonomi rendah.
METODE 
Jenis penelitian ini yaitu mengikuti paradigma kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif jenis studi kasus. Kemudian subjek dan objek dalam penelitian ini yaitu guru kelas 1 sampai 6 di SD Negeri 3 Tumang Cepogo penelitian ini yaitu untuk mengungkap upaya guru dalam memfasilitasi siswa berlatar belakang status sosial ekonomi rendah. Pada observasi ini mengharuskan peneliti melaksanakan penelitian dengan cara langsung guna melihat dan meneliti. Peneliti melaksanakan observasi di SD Negeri 3 Tumang bulan Februari 2022. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kumudian teknik analisis data dilakukan dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dalam menguji keabsahan data pada penelitian ini digunakan triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data digunakan untuk menguji kredibelitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tindakan yang dilakukan oleh peneliti untuk mengambil data yaitu melalui wawancara dan observasi langsung di SD Negeri 3 Tumang Cepogo. Berdasarkan penelitian terdapat keragaman latar belakang status sosial ekonomi (SSE) siswa. Menurut (Febriana & Rohmah, 2014) status sosial ekonomi merupakan kondisi atau kedudukan seseorang di dalam suatu kelompok yang ditentukan dari jabatan, pekerjaan, pendapatan, tingkat pendidikan, dan tempat tinggal seseorang. Di SD Negeri 3 Tumang Cepogo banyak siswa yang berlatar belakang SSE rendah sehingga mereka mendapatkan bantuan dari pemerintah berupa PIP dan BPSP. Berdasarkan data yang dimiliki sekolah terdapat 38 siswa diantaranya dari kelas 1 sampai 6 yang tergolong siswa SSE rendah. Rata-rata pekerjaan orang tua siswa yang belatar belakang SSE rendah yaitu buruh, pedang kecil hingga karyawan swasta, maka dari itu dari pihak sekolah mengajukan bantuan kepada pemerintah. Bantuan yang diajukan oleh pihak sekolah diharapkan dapat membantu dan meringankan beban orang tua siswa SSE rendah dalam melengkapi kebutuhan sekolah anaknya. Bentuk bantuan berupa PIP dan BPSD tersebut langsung disalurkan ke rekening masing-masing siswa. Masing-masing siswa mendapatkan bantuan sebesar Rp 400.000,00 untuk penerima bantuan BPSD, sedangkan bagi penerima bantuan PIP sebesar Rp 450.000, 00. Bantuan tersebut turun setiap satu tahun sekali. Adanya pengajuan bantuan tersebut dari pihak sekolah menyarankan untuk melengkapi administrasi sekolah terlebih dahulu, kemudian sisanya dapat digunakan siswa untuk melengkapi perlengkapan bersekolah yang lain. 
Adanya kondisi latar belakang SSE rendah siswa tersebut juga terdapat pengaruh terhadap kondisi siswa dalam belajar, sebab ada dari mereka yang mendapatkan perhatian baik dari orang tuanya karena orang tua sudah menyadari arti penting dari pendidikan sehingga memberikan yang terbaik untuk anak-anaknya. Namun demikian, juga ada orang tua siswa yang kurang peduli terhadap pendidikan anaknya, tentu hal tersebut karena orang tua sibuk dengan pekerjaannya. Maka latar belakang sosial ekonomi orang tua sangat berpengaruh juga dalam mebiayai pendidikan dan memfasilitasi kebutuhan belajar anak-anaknya. Sehingga keadaan tersebut dapat dikatakan sebagai salah satu faktor pengaruh latar belakang sosial ekonomi terhadap prestasi dan motivasi  belajar siswa. Untuk itu peran guru sebagai fasilitator di sekolah juga sangat penting bagi siswa SSE rendah.  Hal tersebut senada dengan pendapat (Dasem et al., 2018) bahwa peran guru dalam pembelajaran, yaitu guru selain sebagai perancang, pengelola, dan pengarah pembelajaran, guru juga sebagai evaluator, dan sebagai konselor bagi para siswanya.
Di SD Negeri 3 Tumang Cepogo semua guru sadar akan hal tersebut bahawa terdapat siswa SSE rendah yang membutukan peranannya. Menurut (Firman, 2021) guru memiliki arti dan peranan yang sangat penting dalam Pendidikan, hal ini disebabkan ia memiliki tanggung jawab dan menentukan arah pendidikan. Guru dalam proses belajar-mengajar harus memiliki kemampuan tersendiri guna mencapai harapan yang dicita-citakan dalam melaksanakan pendidikan pada umumnya dan proses pembelajaran pada khususnya. Salah satu tugas yang harus dilaksanakan oleh guru di satuan pendidikan ialah memberikan pelayanan kepada para siswa atau anak didik yang selaras dengan tujuan satuan pendidikan. Untuk itu para guru  di SD Negeri 3 Tumang Cepogo berupaya semaksimal mungkin untuk memfasilitasi siswa berlatar belakang SSE rendah dalam belajar di sekolahnya. 
Fasilitas yang diberikan oleh guru yaitu berkaitan dengan pembelajaran, komunikasi, dan juga sarana prasarana guna menunjang siswa belajar di kelas. Upaya guru dalam memfasilitasi siswa SSE rendah disekolah yaitu dengan menanggulangi adanya rasa kesenjangan antar siswa latar bekakang SSE rendah dengan cara memberikan arahan, nasihat, dan motivasi secara klasikal di sekolah. Menurut (Wahyulestari, 2018) mengajar merupakan proses yang saling berhubungan (kompleks), sebab bukan hanya sekedar guru menyampaikan informasi pembelajaran saja kepada siswa, namun juga terdapat tindakan dan kegiatan guna mencapai tujuan hasil belajar yang lebih baik. Jadi dalam mengajar guru memerlukan keterampilan dalam rangka upaya memberikan rangsangan / stimulus, membimbing, mengarahkan, serta membagun siswa dalam belajar.
Salah satu strategi guru dalam memastikan siswa SSE rendah dapat benar-benar belajar di sekolah yaitu dengan mengajar tanpa membedakan dan membangun kepercayaan diri siswa. Cara guru dalam membangun kepercayaan diri siswa dengan cara tidak langsung agar tidak terkesan membeda-bedakan, karena siswa yang tergolong SSE rendah biasanya memiliki mental yang  kurang baik. Untuk itu guru memberikan stimulus berupa konfirmasi ulang kepada siswa SSE rendah yang diutamakan saat seusai menjelaskan materi, sehingga guru dapat memastikan bahwa ssiswa tersebut benar-benar sudah paham. Kemudian fasilitas yang diberikan oleh guru tentunya juga adanya perhatian untuk para siswanya. Perhatian yang diberikan oleh guru kepada setiap siswanya itu khusus karena setiap anak pasti memiliki kebutuhan dan masalah yang berbeda-beda. Perhatian khusus bagi siswa yang berlatar belakang SSE rendah selain diberikan semangat dan motivasi mereka juga lebih dibombong, dijunjung, dan ditunjukkan kelebihannya agar mereka merasa percaya diri dalam mengikuti pembelajaran di kelas.
Selain itu upaya guru dalam memfasilitasi siswa berlatar belakang SSE rendah dalam belajar di kelas yaitu guru memiliki strategi berupa mengelompokkan siswa antara yang SSE rendah dengan yang berlatar belakang SSE sedang atau tinggi saat pembelajaran. Adanya upaya strategi dari guru tersebut misal saat ada tugas praktik atau prakarya yang membutuhkan bahan dan alat untuk mengerjakan tugasnya diharapkan mereka dapat saling berbagi satu sama lain. Pada saat itu pun guru juga memberikan pengarahan dan nasihat kepada para siswanya agar saling membantu dan berbagi. Namun, sebisa mungkin guru juga memilihkan bahan yang low budget. Kemudin jika untuk siswa kelas rendah rata-rata guru selalu memberikan solusi dengan menggunakan bahan-bahan bekas ataupun dari alam sekitar, sehingga mudah dicari dan tidak khawatir mengeluarkan biaya yang lebih untuk tugas.
	Adapun upaya lain yang dari guru melalui bentuk jalinan komunikasi antara guru kelas dengan guru kelas jenjang berikutnya ataupun guru mata pelajaran lain mengenai latar belakang dan masalah setiap siswa yang mereka ampu. Hal tersebut bertujuan agar guru lain juga dapat memberikan perhatian sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru juga berusaha menjalin komunikasi dengan orang tua siswa untuk mengajak peran serta orang tua dalam memperhatikan dan mendampingi anak-anaknya belajar di rumah. Sehingga dengan adanya kerja sama antara guru dengan orang tua dalam mendampingi dan memberi perhatian kepada siswa tersebut dapat mencapai tujuan yang lebih baik. Kemudian untuk urusan administrasi sekolah yang biasanya siswa SSE rendah masih kurang guru mengajak orangtua agar urusan administrasi cukup antara guru dan orang tua saja tanpa melibatkan siswa. Dengan demikian siswa dapat fokus pada belajar tanpa memikirkan urusan diluar pembelajarannya.

KESIMPULAN
[bookmark: _Hlk103623009]Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa upaya guru dalam memfasilitasis siswa berlatar belakang status sosial ekonomi (SSE) rendah berkaitan dengan pembelajaran, komunikasi, dan sarana prasarana di sekolah. Guru sebagai fasilitator di sekolah berperan penting dalam dalam memfasilitasi belajar siswa khususnya yang berlatar belakang SSE rendah guna memastikan bahwa mereka benar-benar dapat belajar di kelas dan juga merasa percaya diri. Dalam pembelajaran guru merancang strategi agar siswa SSE rendah dapat benar-benar belajar di kelas, selain itu guru harus mengetahui latar belakang dan permasalahan setiap siswanya agar dapat memberikan perhatian secara khusus dan memfasilitasi sesuai dengan kebutuhannya. Selain itu melalui jalinan komunikasi antara guru dengan guru lainnya serta orang tua siswa agar dapat memberikan perhatian dan pendampingan, sehingga dapat mencapai tujuan yang lebih baik.
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Abstrak


 


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya guru dalam memfasilitasi siswa yang 


berlatar belakang sosial ekonomi (SSE) rendah di SDN 3 Tumang Cepogo. Penelitian ini menggunakan metode 


penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. Teknik peng


umpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi 


kepada subjek


-


subjek terkait. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 3 Tumang, Kecamatan Cepogo, Kabupaten 


Boyolali. Sedangkan pengambilan data penelitian mulai dilakukan pada bulan Februari tahun 2022. D


esain 


penelitian yang akan disusun, yaitu: Pendahuluan (Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 


Penelitian, dan Manfaat Penelitian), Kajian Pustaka (Kajian Teori), Penelitian, Hasil Penelitian, Kerangka 


Berfikir, Jenis Variabel, Hipotesis, Metode P


enelitian, dan Hipotesis. Analisis data dalam penelitian 


menggunakan teknik analisis berupa pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan 


kesimpulan/verivikasi. Hasil dari penelitian ini mengenai upaya guru dalam memfasilitasi siswa belat


ar 


belakang SSE rendah 


berkaitan dengan pembelajaran, komunikasi, dan sarana prasarana di sekolah. Guru 


sebagai fasilitator di sekolah berperan penting dalam dalam memfasilitasi belajar siswa khususnya yang berlatar 


belakang SSE rendah guna memastikan bahw


a mereka benar


-


benar dapat belajar di kelas dan juga merasa 


percaya diri. 


 


Kata Kunci: 


Upaya Guru, Memfasilitasi, Status Sosial Ekonomi.


 


 


Abstract


 


This study aims to find out how the t


eacher's efforts in facilitating students with low socioeconomic 


backgrounds (SSE) at SDN 3 Tumang Cepogo. This study uses a qualitative research method with a descriptive 


type. Data collection techniques are observation, interviews, documentation to relat


ed subjects. This research 


was conducted at SD Negeri 3 Tumang, Cepogo District, Boyolali Regency. Meanwhile, the research data 


collection began in February 2022. The research design to be compiled, namely: Introduction (Background of 


the Problem, Problem 


Formulation, Research Objectives, and Research Benefits), Literature Review (Theory 


Study), Research, Research Results, Framework Thinking, Types of Variables, Hypotheses, Research Methods, 


and Hypotheses. Data analysis in this study uses analytical techni


ques in the form of data collection, data 


reduction, data presentation, and drawing conclusions/verification. The results of this study are about the efforts 


of teachers in facilitating students with low SSE backgrounds related to learning, communication, 


and 


infrastructure in schools. Teachers as facilitators in schools play an important role in facilitating student 


learning, especially those with low SSE backgrounds to ensure they can really learn in class and also feel 


confident.


 


Keywords:


 


Teacher 


Efforts, Facilitating, Socio


-


Economic Status.
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